5.1

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari hasil Praktek Kerja Profesi

Apoteker (PKPA) yang dilakukan selama 5 minggu pada tanggal 18

Oktober-20 November 2021 pada Apotek Libra dapat disimpulkan bahwa:

1.

5.2

Calon Apoteker harus dapat mengetahui, memahami peran, fungsi
dan tanggung jawab Apoteker dalam menjalankan praktik pelayanan
kefarmasian di apotek seperti melakukan pelayanan resep maupun non
resep.

Calon Apoteker harus memahami sistem manajemen apotek mulai
dari perencanaan, pengadaan, penerimaan, penyimpanan,
pengendalian, pencatatan dan pelaporan serta pemusnahan barang.
Calon Apoteker memiliki pengalaman praktik dan pengetahuan
mengenai pekerjaan kefarmasian di apotek serta mendapatkan
gambaran nyata mengenai tanggung jawab dan tugas sebagai
seorang Apoteker.

Saran

Saran yang dapat diberikan setelah melakukan Praktek Kerja Profesi

Apoteker di Apotek Libra yaitu:

1. Mahasiswa calon Apoteker disarankan perlu berlatih dan
meningkatkan kemampuan berkomunikasi dan kepercayaan diri

saat memberikan informasi kepada pasien.

2. Mahasiswa calon Apoteker disarankan untuk meningkatkan

pengetahuan dan membekali diri dengan lebih baik terkait
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pelayanan kefarmasian, manajemen apotek dan obat-obatan
sehingga ketika melayani pasien dapat berjalan dengan baik.

Mahasiswa calon Apoteker disarankan untuk menggali
informasi sebanyak-banyaknya kepada Apoteker agar dapat
memperoleh pengetahuan dan wawasan yang lebih mengenai

tugas, peran dan tanggung jawab sebagai Apoteker di apotek.
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